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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Berbagai tipe tindakan muncul dari proses seseorang memberikan persepsi 

atau menilai sesuatu. Pada penelitian ini mahasiswa yang tergolong mampu 

finansial lebih memilih rumah kost sederhana bukan karena pertimbangan 

Ekonomi atau tidak ingin membebankan orang tua dalam membiayai 

pendidikannya. Namun tindakan mereka lebih kepada pertimbangan sosialnya. 

Kemudian asumsi penulis ialah sebuah tindakan boleh sama, namun motivasi, 

alasan dan dorongan untuk melakukan tindakan itu akan memiliki perbedaan. 

Maka dari 5 informan pengamat dan 6 informan pelaku yang diwawancarai 

ditemukan alasan yang bervariasi dari informan ketika memutuskan memilih 

rumah kost.  

 Kesimpulan dari penelitian ini, penulis menemukan tiga rumah kost yang 

terdapat di Kapalo Koto yaitu rumah kost kelas atas, rumah kost kelas menengah 

dan rumah kost Sederhana. Dalam menentukan rumah kost ini informan 

menyaringnya berdasarkan cara yang dilakukan, terdapat tiga cara dalam 

menentukan rumah kost yaitu, survei kerumah-rumah kost, informasi dari 

berbagai pihak dan interaksi. Proses dalam menentukan rumah kost pun dari 

masing-masing informan berbeda-beda sesuai dengan cara mereka mendapatkan 

keterangan tentang rumah kost. Adapun alasan-alasan informan dalam memilih 

rumah kost dikelompokkan berdasarkan tipe-tipe tindakan sosial serta alasan yang 

membuat mahasiswa betah tinggal di rumah kost pilihannya. 
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A. Alasan mahasiswa memilih Rumah kost berdasarkan tipe tindakan 

sosial 

1. Tindakan Rasional Instrumental 

a. Kriteria  

b. Rekomendasi  

c.     Bebas jam malam untuk penghuni 

d. Tidak memiliki jadwal piket 

e. Penjaga kost yang memberikan jam malam tambahan 

f. Agenda rutin 

2. Tindakan Berorientasi Nilai 

a. Jarak rumah kost dengan kampus 

b. Fasilitas dilingkungan rumah kost 

B. Alasan Mahasiswa Betah Tinggal Di Rumah Kost Pilihannya 

a. Kriteria  

 Kriteria yang dimiliki informan saat memilih rumah kost dan teman yang 

diajak untuk tinggal bersama membuat informan betah tinggal di rumah kost 

tersebut. Kriteria rumah kost yang diinginkan oleh informan ialah rumah kost 

yang bersih dan rapi sementara teman yang menjadi kriteria informan ialah 

teman satu jurusan, teman yang tidak merekok, teman yang tidak keluyuran 

tanpa alasan dan teman yang sudah lama dikenal. 

b. Kenyamanan 

 Kenyamanan didapat setelah informan tinggal di rumah kost. Nyaman 

yang diungkapkan oleh informan pada penelitian inilah kondisi kost yang jauh 
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dari jalan besar sehingga juga jauh dari bunyi kendaraan, rumah kost yang 

berada ditengah-tengah masyaraka Kapalo Koto dan rumah kost yang dengan 

pos pemuda. 

c. Keramahan  

 Keramahan adalah sikap yang harus ditunjukkan oleh pemilik atau penjaga 

kost terhadap penghuni. Hal ini dilakukan agar penghuni betah tinggal di 

rumah kost. Keramahan yang diungkapkan oleh informan ialah selalu 

menyapa, selalu senyum dan dan ramah terhadap pengunjung atau tamu dari 

penghuni.  

4.2 SARAN 

1. Kepada mahasiswa, penulis menyarankan memilih rumah kost melalui 

rekomendasi, mencari sumber informasi dari berbagai pihak dan hendaknya 

memiliki kriteria dalam memilih rumah kost dan teman untuk diajak tinggal 

satu kost. Hal ini penulis sarankan agar tercipta rumah kost yang nyaman 

dan betah tinggal di rumah kost tersebut.  

2. Kepada pemilik kost disarankan untuk memperhatikan kondisi rumah kost, 

keramahan dan respon pemilik atau penjaga kost terhadap penghuni. Respon 

yang penulis maksud ialah cepat tanggap terhadap apa yang dikeluhkan oleh 

penghuni. Hal ini penulis sarankan agar penghuni merasakan rasa nyaman 

dan betah tinggal di rumah kost tersebut.  

 

 


